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Metode Hermeunetik dalam
Penafsiran Al-Qur’an

Pendahuluan

Hermeneutik atau retroaktf merupakan
kelanjutan dari pemahaman heuristic,' vang
bertujuan untuk mencan makna (mweaning of
meaning afaw significance). Metode ini
merupakan cara kerja vang dilakukan
pembaca dengan bekerja secara terus
menerus melalu analisis teks sastra secara
bolak-balik dari awal sampai akhir® Salah
satu tugas adalah
menghidupkan dan merckontruksi sebuah
tcks dalam jaringan interaksi antara
pembicara, pendengar, dan kondisi batin
serta sosial vang melingkupinya agar sebuah
pernyataan tidak mengalami alienasi dan
menyesatkan pembacanya. Hermeneutik
merupakan semi pemahaman  dan
penginterpretasian tentang teks-teks
histors.”

Hermeneutika secara etimologis, berasal
dan istlah Yunani dari kata kerja bermengmein
vang  berarti
menginterpretasi, kata benda bermenia
diterjemahkan penafsiran atau interpretasi.
Kedua kata ini, diasosiasikan pada Dewa
Hermes,! seorang utusan vang mempunyai
tugas menyampaikan pesan Jupiter” kepada
manusia, Dalam tradisi Yunani, istilah
hermencutika diasosiasikan dengan Hermes

hermenecurik

menafsitkan  arauw

(beravenis), seorang utusan (dewa) dalam
mitologi Yunani Kuno vang bertugas
menyampaikan dan menerjemahkan pesan
dewn ke dalam bahasa manusia. Hermes juga
menafsitkan kehendak dewata dengan
bantuan kata-kata manusia.®

Terdapat tiga bentuk makna dasar dalam
pengertian dari kata kerja bermengrein vaitu
to express (mengungkapkan), fo assert
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Memahami teks al-qur'an dengan hanya
dari segi gramatika, asal-usul kata, aspek
sastra, dan aspek linguistik lainnya tidak
cukup untuk menjawab kebutuhan
pemahaman atas teks itu sendiri. Karena
sangat memungkinkan untuk membesikan
peluang beberapa kosa kata yang baru
dapat dipahami belakangan setelah
munculnya teks kauniyah mawpun
humaniora. Hal ini berarti memberikan
indikasi bahwa sesungguhnya kemajuan
ilmu pengetahuan memiliki peran
penting dalam upaya memahami teks-
teks al-Qur'an. Oleh karena itu
penggunaan metode hermeneutik dalam
penalsiran al-Qur'an bertujuan untuk
menghayali dunia teks yang bernuansa
masa lalu dengan dunia empiris saat ini.
Hal ini bertujuan uniuk mendekatkan
keduanya agar dapat menjawab semua
persoalan yang terjadi ditengah-tengah
masyarakal saat ini.
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{menjelaskan), dan #o say (menvatakan).
Makna-makna tersebut bisa diwakilkan
dengan bentuk kata kerja Inggirs “to
interprate”, yang membentuk makna
independen dan signifikan bagi
interpretasi. Oleh karenanvya, interpertasi
mengacu kepada tiga persoalan berbeda
vaitu pengucapan lisan, penjelasan vang
masuk akal, dan penerjemahan dari bahasa
lain.”
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Berhasil atau tidaknya misi tergantung
cara bagaimana pesan itu disampaikan.
Indikasi keberhasilan, manusia yang awalnya
tidak tahu, menjadi mengetahui makna
vang disampaikan. Tugas
menyampaikan pesan ini juga berarti harus
mengalihbahasakan ucapan para dewa ke
dalam bahasa yang dapat ditangkap pikiran
manusia. Dar sini kemudian pengertian kata
bermeneuttea memiliki kaitan dengan sebuah
penafsiran atau interpretasi.

Kehadiran hermencutika dalam analisis
Werner, dipengaruhi oleh tiga faktor, yang
dianggap paling mendominasi pengaruh
terhadap pembentukan hermeneutika, dari
masa interpretasi bibel hingga saat ini.
Ketiga yang dimaksud tersebut yairu (1)
Masyarakat yang terpengaruh mitologi
Yunani, (2) Masyarakat Yahudi dan Kristen
vang mengalami masalah dengan teks kitab
“suci” agama mereka, dan (3) Masyarakat
Eropa zaman pencerahan (Enlightenment)
vang berusaha lepas dari otoritas keagamaan
dan membawa hermencutika keluar konteks
keagamaan.

Pc san

Hermeunetik Sebagai Metode

Hermeneutika adalah sebuah ilmu dan
seni membangun makna melalui interpretasi
rasional dan imajinacf dari bahan baku
teks, vakni bagaimana
menyampaikan pesan-pesan Tuhan yang
berbicara dengan bahasa “langit” agar bisa
dipahami manusia yang berbicara dengan
bahasa “bumi”.* Hermeneurika adalah istlah
vang digunakan oleh berbagai kelompok
studi teologis untuk menyebut sejumlah
kaidah dan aturan-aturan standar yang harus
diikuti oleh scorang penafsir untuk dapat
memahami-teks keagamaan (kitab suci).
Dalam pengernan ini hermeneutik berbeda
pengertiannya dengan rtafsir, karena
hermeneutik lebih condong pada reori

berupa

penafsirannya,’ dengan objek kajian adalah
pemahaman tentang makna dan pesan yang
terkandung dalam sebuah teks, yvang
variabelnya meliputi pengarang, proses
penulisan, dan karya tulis." Sedangkan tafsir
secara konseptual sering didefiniskan
sebagal agyf al-murid ‘an al-lafdl al-musykil
{menjelaskan apa yvang dimaksudkan dari
kalimar vang sulit)."’ Dalam bahasa teknis,
tafsir lalu digunakan dalam arti penjelasan,
penafsiran dan komentar terhadap al-
Qur’an yang berisi langkah-langkah untuk
memperoleh pengetahuan yang berperan
membantu memahami  al-Qur’an,
menjelaskan makna dan mengklarifikasi
implikasi-implikasi hukumnya. Karena i al-
Shabuni, al-Dhahabi dan al-Qurtubi
mendefinisikan tafsir sebagai ilmu yang
berhubungan dengan upaya memahami atau
menjelaskan makna al-Qur’an dalam batas
kapasitas manusia.'

Menerapkan metode hermencutika
pada bidang non Kitab Suci yang terpenting
adalah sang penafsir tidak hanya menarik
nilai-nilai moral dari suatu teks, tetapi juga
mampu memahami “roh” vang berada di
balik teks tersebut, dan menterjemahkannya
secara rasional sesuai konteks vang berlaku.
Banvak ahli vang berpendapat, bahwa
pemahaman semacam itu merupakan proses
demitologisasi gerakan pencerahan atas
teologi dan agama-agama. Tokoh pada masa
ini adalah Johan August Ernesti, ia diklaim
sebagai sosok sekuleris oleh kalangan
gereja”

Kajian terpenting dari  fungsi
metodologi filologi, hermencutika menuntut
sang penafsir untuk mengerti latar belakang
sejarah dari teks yang ditafsirkannya.
Penafsir harus mampu berbicara tentang
teks vang ditafsickannya dengan cara vang
sesuai dengan jaman yang berbeda, serta
situasi vang berbeda. Dengan demikian,
scorang penafsir juga adalah seorang ahl
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sejarah, vang mampu mengerti dan
memahami makna historis dari teks yang
dianalisisnya, sehingga makna vang
tersembunyi dapat terungkap.

Metode hermeneutika diarahkan kepada
penangkapan makna dan sebuah teks atau
sebuah analog teks, yang secara temporal
atau kulrural mempunyai perbedaan jarak
dari masa turunnya hingga saat ini. Mulai
dari tahap ini, hermeneutika beranjak pada
pemikiran reflektif dan spekulatif rerkait
dengan upaya manusia memahami proses
penafsiran. Hermeneutika dipandang
sebagai  usaha  filosofis  untuk
mempertanggungjawabkan pemahaman
sebagai proses ontologis vang dilakukan oleh
manusia."

Metode hermeneutika berusaha
melacak bagaimana teks tersebut dipahami
oleh pengarangnya dan kemudian
pemahaman pengarang itulah vang
dipandang sebagai pemaknaan yang paling
akurat terhadap teks, sementara
hermeneutika filsafat dan kririk lebih melihat
bagaimana teks itu dipahami oleh pembaca,
karena pengarang tidak mampu menverir
pemahaman pembaca terhadap teks yvang
telah diproduksinya, schingga teks pada
dasarnya mutlak milik pembacanya untuk
dipahami seperti apapun keinginannya.'

Metode  hermencutika  dalam
menafsirkan berbagai kajian keilmuan
khususnya kitab suci al-Qur'an menjadi
alternadf baru. Hermeneutik tidak sekedar
ilmu interpretasi atau teori pemahaman,
tetapi juga berarti ilmu yang menjelaskan
penerimaan wahyu sejak dari tingkart
perkataan sampai ke tingkat dunia. Ilmu
tentang proses wahyu dari huruf sampai
kenyataan, dar Jibril sampai Rasulnya dan
juga transformasi wahyu dari pikiran Tuhan
kepada kehidupan manusia.'” Terdapat tiga
hal yang menunjukkan watak rekstual al-
Qur'an: 1) al-Qurin merupakan risalah
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wihyu dimana pewahyuannya merupakan

proses komunikasi yang melibatkan

pengirim (Allah), penerima (Muhammad),
perantara (Jibril) dan kode komunikasi

(bahasa arab); 2) antara surat serta ayatnya

yang berbeda dengan kronologis turunnya

wahyu al-Qur'in; 3) al-Qur'in terdapat ayat-
ayat muhkamat dan mutasyabihat,
menjadikan teks lebih dinamis.!”

Ketika teks al-Quran dipahami secara
terpisah dari kontcks sosial-historisnya,
banyak aspek dar wacana sosial-
psikologisnya yang hilang. Dengan
mengabadikan al-Cur'in dalam bentuk
tulisan yang baku, banyak nuansa dan
variabelnya vyang hilang. Namun,
keuntangannya, al-Qur'an lebih mudah
untuk dipahami oleh pembacanya vang
hidup di zaman dan tempat berbeda.
Pengpunaan metode hermeneutika sebagai
metodologi penafsiran al-Qur'in bukan
untuk mencari kelemahan dan kemuodian
membukrikannya, schingga kitab suci it
gugur dan lemah, melainkan justru untuk
menguji kesahithan dan muatan dan
transmisi makna dan zaman ke zaman,'

Langkah-langkah penggunaan metode
hermencutika adalah sebagai berikut:

I. Teks ditempatkan sebagai objek yang
diteliti sekaligus sebagai subjek atau
pusat yang otonom yang diposisikan
sehagai fakta ontolog;

2. Teks sebagai fakta ontologi dipahami
dengan mengobjektivasi
strukturnya;

3. Masuk pada ranah simbolisasi, karena
tafsir telah melampaui batas struktur;

4.  Kode-kode simbolik yang ditafsirkan
membutubkan hal-hal yang bersifar
referensia/ menyangkut faktor-faktor yang
berkaitan dengannys;

5. Kode simbolik yang diisvaratkan teks
dan dikaitkan dengan berbagai
persoalan di luar dirinva menuntut

cara
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disiplin ilmu lain untuk melengkapi
tafsir;

6. memukan makna atau pesan walaupun
berjauhan dengan teks sebagai fakea
ontologisnya, tetapi tetap berada di
dalam koridor teks.

Teks ketika dipahami seseorang, secara
tidak langsung akan memunculkan
interpretasi terhadap teks tersebur.
Membicarakan teks tidak pernah terlepas
dari unsur bahasa, Heidegger menyebutkan
bahasa adalah dimensi kehidupan vang
bergerak yang memungkinkan terciptanya
dunia sejak awal, bahasa mempunyai
cksistensi sendiri yang di dalamnya manusia
turut berpartisipasi.”

Sebagai metode tafsir, hermencutika
menjadikan bahasa sebagai tema sentral,
kendat di kalangan para penganut paham
hermenutik sendiri terdapat perbedaan
dalam memandang hakikat dan fungsi
bahasa vakni bermenentiba Intensionalisme dan
Hermenentika Gadamerian. Hermeneutika
Intensionalisme memandang makna sudah
ada karena dibawa pengarang/penyusun
teks schingga tinggal menunggu interpretasi
penafsir, Hermenecutika
Gadamerian sebaliknya memandang makna
dicari, dikonstruksi, dan direkonstruksi oleh
penafsir sesuai konteks penafsic dibuat,
sehingga makna teks tidak pernah baku,
senantiasa berubah tergantung kepada
bagaimana, kapan, dan siapa pembacanya.
Hermeneutika Gadamerian dianggap
sebagai scjarah penting bagi studi
hermencutika, sebab aliran hermeneutika ing
memberikan dimensi yang sangat luas
kepada senap pembaca teks untuk lebih
kreatif dan menjelajahi dunia makna secara
lebih luas, Bagi hermeneutika, makna tidak
saja ada di belakang teks (meaning befund the
fexcts) melainkan juga di depan teks (meaning
befare the fexcts), Makna di balik teks, beraru

Sementara
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dibuat (reated), sedangkan vang di depan teks
berarti ditemukan (invented), ™

Penggunaan Metode Hermeunetik
dalam Tafsir al-Qurtan

Kata fafiir berasal dari bentuk mashdar
dari kata fassara-yufassirs-tafsivan yang berarti
al-baydn atau alidhih (penjelasan, uraian,
keterangan, interpretasi dan komentar).”!
Adajuga vang berpendapat bahwa kata fafiir
merupakan derivasi dan kata fasrara yang
dalam bentuk it mashdar menjadi kata fasr
dan tfafsfrab yang masing-masing berarti
pengamatan dokter terhadap air (alfar) dan
urine vang digunakan sebagai indikator
penvakit (fafeirah).” Namun inti dan arti
perkataan fafrir mengandung maksud
menjelaskan (fo explain) atauw menguraikan
(te exposund) atau dapat dikatakan bahwa fafsir
mengandung arti penjelasan (explanation)
atau penafsican (iwferpretation),

Pola-pola kerja tafsir adalah sebagai
berikut. Pertama, penjelasan al-Qur'an
dengan menggunakan al-Qur‘an it sendiri
(the explanation af the Car'dn by the Qur'dn).
Model yang pertama ini berangkat dan suatu
pertimbangan bahwa sebagian ayar al-
Qur'an menjelaskan sebagian avat yang lain
(@l-Cwr'an yufassiva ba'diwba ba'dlay. Kedua,
penjelasan al-Qur'in dengan menggunakan
sunnah Muhammad. Ketigs, penjelasan al-
Qur'in dengan menggunakan ungkapan
sahabat, dan &eempas, penjelasan al-Qurtdn
dengan menggunakan ungkapan tabi‘in.
Dari empat model tersebut, model pertama
dianggap vang terbaik, karena kapasitas arti
suatu kosa kata tidak mungkin atau hampir
tidak mungkin dicapai kalan pandangan
hanya tertuju kepada kosa kata atau ayat
terschut secara terpisah, melainkan harus
dengan bantuan kosa kata atau ayatr vang
lain.**

Dominasi teks dalam tradisi tafsic
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berimplikasi secara metodologis terhadap
mufassir vang selalu mencari hubungan
antara aspeck ma‘na dan lafzh dalam teks al-
Qur‘an. Bertitlk tolak pada reks, tafsir hanya
berupaya memahami dan memperjelas
maksud sebuah teks. Akibatnya,
epistimologi teks lebih diutamakan
dibandingkan epistimologi kontekstualitas
maupun spititualitas, Karena it, tolak ukur
validitas keilmuan yang digunakan dalam
tradisi pemikiran tafsir adalah keserupaan
atau kedekatan (mugdrabal) antara teks, nash
atau lafzh dengan ma'na. Dengan kata lain,
kebenaran sebuah produk penafsiran diukur
dari sejauhmana kesesuaian dan kedekatan
produk penafsiran terscbut dengan sudut
pandang teks. Semakin dekat produk
penafsiran dengan sebuah teks, maka
semakin valid pula produk penafsiran
terseburt,

Teks al-Qur'in memiliki dava dorong
dalam memotivasi kaum Muslim untuk
melakukan berbagai macam penafsiran
schingga menghasilkan berbagai macam
bentuk pemikiran yang didasarkan kepada
al-Qurfin, walaupun hanyva untuk
kepentingan justifikasi.** Dengan kata lain,
bahwa tradisi pemikiran vang berkembang
dalam dunia Islim pada dasarnva
merupakan gagasan dan pemikiran vang
sarat dengan ide dan wacana hermeneutis
yang berpusat pada al-Qur*an. Dari Al-
Qur'in telah melahirkan cukup banyak teks-
teks tafsir dalam berbagai bidang pemikiran
mulai dari fikih, tafsir, kalam, tasawof hingga
ilmu-ilmu sosial dan ilmu-ilmu alam
sekalipun, sebagaimana vang dikembangkan
para intelektual Muslim masa awal.®
Persoalannya adalah bagaimana
memperlakukan teks al-Qur'in secara tepat,
agar tidak membelenggu pemikiran manusia
vang hidup di zaman sekarang, tetapi
schaliknya dengan teks tersebut mampu
memberikan solusi techadap situasi sosial
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zamannya ?

Kecenderungan ke arah corak
pemikiran yang mengembangkan watak
objektivisme dalam menafsirkan al-Qur'in,
Watak objekdvisme ini didukung oleh
pendckatan bahasa (daladah fughawival) dalam
memahami al-Qur'in. Dengan norma dan
prinsip-prinsip kebahasaan atau kaidah
linguistik dari teks al-Qur'an ini, para
mufassir berusaha memahami al-Qur'in
dalam batasan-batasan bahasa teks yang
bersifar lahiriah. Warak objektivisme ini
dilatarbelakangi oleh pandangan vang
meyakini bahwa al-Qur'an bersifar Qadim,
artinya al-Cur*an bersifat azalf dan al-Qur'in
adalah wahyu Allah dan bukan merupakan
rekavasa Nabi ataupun para juru tulisnya,
karena Nabi SAW sendid ddak bisa membaca
dan menulis. Karena itu, kaum Muslim
menerima wahyu dengan sepenuh hat dan
memandang al-Cur'in berasal dad Allah, baik
kandungan makna maupun bahasa dan
bentuknya, serta mengembangkan bukti-
bukti bahwa al-Qur®in adalah firman Tuhan
dengan merujuk antara lain pada keindahan
teksnya vang tidak dapat ditiru dan adak
tertandingi, sehingga ia merupakan mukjizat.
Misalnya pandangan Asy'arivah yvang
mengatakan bahwa al-Qur'in bukan hanya
kata-kata dari Tuhan, melainkan juga
merupakan firman Tuhan vang “ridak
diciptakan” (ghairn makblig) dan bersifar
abadi. Menurut Asy‘ariah, al-Qur‘an adalah
sebuah perkataan batin (al-kalin al-naff),
perbutan Tuhan yang tidak dapat dilihat dan
dibagi.®

MNabi Muhammad dalam pandangan
teon ortadoks menerima wahva melalul
malaikat ]ibril disertai keyakinan bahwa
wahyu itu mutlak dan absolur dari Tuhan,
Ekslusifitas wahyu al-Qur'in sebagai berasal
dari “vang lain” {Tuhan) merupakan
tuntutan dotrinal untuk memelihara
objektivitas wahyvu, sementara peran
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subyektivitas Nabi sendin sebagai penerima
wahyu tidak diberi penjelasan vang memadai
dalam teori ortodoks.” Kemudian kaum
Asy'ariah berpendapat bahwa printah al-
Qur'in didasari oleh penintah terhadap nilai-
nilai, sehingga nilai-nilai al-Qur'an tidak bisa
ditengahi dengan akal Satu-satunya tafsiran
vang dibolchkan adalah penafsiran fnfra-
tekstual dengan memelihara sifar koherensi
dan konsistensi.* Pandangan ini melahirkan
konsekuensi metodologis yang menekankan
pentingnya teks dalam memahami al-Qur'an.
Mereka beranggapan bahwa teks merupakan
substansi yang terpenting bagi al-Clur'in.
Unsur fafadh dan makna memiliki
hubungan yang substansial dan keduanya
memiliki keterkaitan yang tidak dapar
dipisahkan.” Karena iru, langkah penting
dalam menafsirkan al-Qur*in adalah
memahami teksnya. Dalam hal ini, al-Qur*in
akan dipahami melalui analisis bahasa Arab,
sebab tidak kurang dari sembilan kali al-
Qur'in sendiri menvebut alat komunikasi
vang dipakainya adalah bahasa Arab.™
Dengan memahami teks atau bahasa Arab
vang merupakan bahasa al-Quran, seorang
penafsir akan memiliki bekal untuk
memahami makna, hikmah mavspun hukum
al-Qur'an secara tepat.” Dengan demikian,
epistemologi  tafsir  lebih  memilih
menggunakan penafsiran yang bersifat
tekstual terhadap avat al-Qur'in, karena
makna sesungguhnya dari sebuah ayart al-
QQurin sudah tersimpan dan bersemayam
dalam avat al- Qur'in it sendi.
Keyakinan terhadap konsep keabadian
al- Qur‘an melahirkan dua pandangan vakni:
Pertama, sikap para mufassir yang cenderung
berlebih-lebihan dalam mengultuskan teks,
schingga melahirkan pergeseran dari sebuah
fakta teks bahasa vang penuh makna dan
dapat dipahami menjadi sebuah teks
ilustratif. Kedwa, timbulnya kevakinan
terhadap kedalaman makna teks dan
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kemajemukan taraf-taraf makna reks, sebab
makna dan signifikansi teks harus sesuai
dengan kalam spiritual yang godim vang
menyatu dengan ilmu Tuhan. Mengaitkan
kemajemukan taraf-taraf makna teks dengan
asal-usul ilahiah dan cksistensi azaliah teks
akan menyebabkan makna teks tersebur
menjadi tertutup, sebab pada akhirnya
seseorang tidak akan mampu menembus
taraf-taraf makna yang sesungguhnya dan
sebuah teks. Konsep teks yang menyatukan
makna bahasanva dengan pembicaranya
(Allah), menjadi dominan dalam tradisi
epistemologi rafsir.”

Ilmu-ilmu  bahasa menempati
kedudukan yang sangat penting dalam
hubungannya dengan pemahaman teks.
Menurut Nasr Hamid Abo Zaid, ilmu-ilmu
bahasa vang terlebih dahulu harus diketahui
mufassir adalah ilmu tentang bentuk-bentuk
morfologis dan semantknya, ilmu tentang
hubungan kata-kata dengan petandanya, dan
ilmu tentang proses deviasi dan perubahan
(konjugasinya). Semua ini merupakan ilmu-
ilmu yang berkaitan dengan kosakara.
Setelah itu, ia harus mengkaji kaidah-kaidah
nabws dan i'rdb. Termasuk dalam ilmu bahasa
vang harus diketahui oleh mufassir adalah
ilmu baldgalr dengan pembagiannya secara
tradisional yaiu ilmu ma ‘ani, baydn dan badi”"

Para mufassir, umumnya menetapkan
syarat-syarat vang menjadi kualifikasi
scorang penafsir sebagai berkut. Pertama,
pengetahuan tentang bahasa Arab dalam
berbagai bidangnya; Kedws, pengetahuan
tentang ilmu-lmu al-Cruran, sejarah turunya,
hadits-hadits nabi dan ushul figh; Ketjga,
pengetahuan tentang prinsip-prinsip pokok
kegaman dan keempat pengetahuan tentang
disiplin ilmu vang menjadi marteri bahasan
avar.” Dengan pengetahuan mengenai ilmu-
ilmu ini serta penguasaanva secara baik,
pembaca menurut sudut pandang tradisi
tafsir akan mampu menemukan makna teks.
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Dengan ilmu-ilmu tersebur, ia beralih dan
tingkatan pembaca menjadi seorang mufasic.
Memahami teks dengan perangkar ilmu-
ilmu bahasa vang ada merupakan suatu
langkah penting dalam memahami
epistemologi yang berkembang ilmu tafsir.
Dalam konteks ini, Mohammed Abed al-
Jabir, mengklasifikasikan ilmu rafsic yang
berorientasi pada teks ini dalam kategon
pemikiran yang disebut episteme baydni.
Sebagai bagian dari tradisi episteme baydni,
tafsir memiliki karakteristik umum yang
antara lain adalah membatasi diri pada
wilayah bahasa dengan menghindari fa'wi,
menganut pandangan /7 £aifa (tidak banyak
bertanya soal mengapa dan bagaimana),
berpegang reguh pada format-format
bahasa dan bentuk-bentuk baydn: (keindahan
dan kekuatan bahasa bagai sihir yang
memukau) yang bersifat inderawi,
membatasi diri pada suatu definisi yang
menggambarkan sifat (ta'if b al-rasm) dan
bukan substansi dan hakikat (ta ' bi al-bad),
anti kausalitas dan sebagai gantinya
menganut pandangan tentang mandsabalb
(kesepadanan antara satu peristiva dengan
peristiwa lainova) dan ‘adad (hukum
kebiasaan, hukum kepastian), menolak ide
ketakberhinggaan, dan segala yang berkaitan
dengannya, pro-givas figh dalam setiap
penalaran dan juga bertitik tolak dari pola
baku fi'% (kata kerja) dalam bahasa dan
pemikiran serta mengkaitkan segala format
bahasa dan pikiran ke bentuk baku ini.*
Konsekuensinya, scbagai sistem
epistemologi yang menckankan pada aspek
bahasa, maka tafsir lebih menekankan cara-
cara untuk memperoleh pengetahuan
dengan berpijak pada sash (teks), baik sceara
langsung maupun tdak langsung, Secara
langsung artinya menganggap teks sebagai
produk pengetahuan vang sudah siap
dikonsumsi. Secara tidak langsung artnya
memahami teks dengan terlebih dahulu
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melakukan penalaran dengan berpijak pada
maksud teks tersebut. Dengan kata lain,
vang menjadi “the origin” (sumber
pengetahuan) menurut epistemolog tafsic
ini adalah mash (teks) atau penalaran vang
berpijak pada mash (teks). Akal tdak akan
memberikan pengetahuan, kecuali akal itu
disandarkan atau berpijak pada teks®

Penafsiran yang hanya bertumpu kepada
pemaknaan teks tidak akan menghasilkan
interpretasi vang bersifat ilmiah-objekeif
(ilmi-mawdhu’s), bahkan terpasung dengan
pewarnaan unsur-unsur mistik (scthuradl),
khurafat dan interpretasi literal vang
mengatasnamakan agama.” Keterpasungan
interprerasi yang tidak sejalan dengan tabiar
dan sifat dasar teks, sehingga makna yang
dihasilkannya tidak melalui mekanisme
sebuah penafsiran. Corak interpretasi ini
lebih menonjolkan unsur ideolog dari pada
unsur keilmiahan dan biasanya dimonopoli
oleh kalangan fundamentalis yang
mengabaikan indikasi peranan penguasa
baik dalam isu-isu keadilan sosial,
independensi ekonomi maupun politik.
Interpretasi seperti ini  senantiasa
beranggapan bahwa Islam adalah satu-
satunva solusi (aIefawr bupea Lhall) dan
menganggapnya sebagai komponen
substantif-orisinil (mukawwin jawbar ashil)
dalam pembentukan umat.®

Interpertasi teks-teks keagamaan
merupakan bagian dari pemikiran
keagamaan yang tunduk pada hukum yang
mengatur gerak pemikiran manusia dan
tidak berasumsi bahwa agama adalah sakral
dan mutlak. Oleh karena itu, patut dilakukan
pemisahan antara “agama’ dan ‘pemikiran
keagamaan’. Agama dimaknai sebagai
kumpulan teks-teks suci yang tetap secara
historis. Sedangkan pemikiran keagamaan
adalah segala usaha ijtihad pemikiran
manusiawi untuk memahami reks-teks
agama, menginterpretasikannva dan

7
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menemukan maknanya vang
berkembang seiring dengan berkembangnya
zaman dan menurut ruang lingkungannya.™

Al-Quran sebatas teks linguistik vang
tidak dapat melepaskan dirinya dari aturan
bahasa Arab yang dipengaruhi oleh kerangka
kebudayaan yang melingkupinya. Dengan
demikian pemnaknaannya selalu runduk pada
latar belakang zaman, ruang historis dan
latar belakang sosialnya.® Oleh karena itu
makna teks al-Qur'an dapat saja berubah,
karena telah masuk dalam pemahaman
manusia yang relatif. Yang mutlak dan sakral
adalah al-Qur'in vang mentah di alam
metafisika (Lawh Mabfuzh), yang tidak
pernah diketahui sedikitpun tentangnya,
melainkan yang disebutkan oleh teks itu
sendin, Lalu al-Qurin tersebut dipahami dar
sudut pandang manusia yang berubah dan
nisbi. Scjak turun, dibaca dan dipahami Nabi,
al-Quran relah bergeser kedudukannya dari
Teks Tuhan menjadi teks manusia. Hal ini
disebabkan al-Cluran telah berubah dard
wahyu menjadi interpretasi”,' maka bagi
kalangan liberal Islam, hermeneutika
dipandang perlu sebagai perangkat
interpretasi teks keagamaan. Menurut Moch.
Nur Ichwan, bahwa dalam konteks Islam,
hermeneutika dimaknai sebagai teon dan
metode yang memfokuskan dirinya pada
probilem pemahaman teks, Dikatakan problem,
mengingat sejak awal diwahyukannya, al-
Qur'an dirasa sulit untuk dipahami dan
dijelaskan. Problem rersebur semakin rumit
manakala Rasulullah wafar, schingga tidak ada
lagi otoritas winggal yang menggantikannya.
Oleh sebab it penggunaan hermencutika
dalam studi al-Qur'an tidak bisa diabaikan
lagi. Bahkan saat ini, hermeneutika al-Qur’an
dinyatakan telah menjelma menjadi kajian
interdisiplin yang memerlukan penerapan
ilmu-ilmu sosial dan humanitas, ©

Peran hermencutika dalam menafsirkan
berbagai kajian keilmuan khususnva kitab

[erus

suci amatlah besar. Sebagai alteenatif baru
dalam metodologi dalam mengkaji kitab
suci, keberadaan Hermeneutka ndak bisa
dihindarkan dar dunia kitab suci Al-Cur'an.
Bahkan ilmu tafsir kontemporer yang
menawarkan hermeneutika berjamur
sebagai variabel metode pemahaman Al-
qur'an menunjukkan bahwa daya rank
hermeneutika amar luar biasa. Hermeneutik
tidak sekedar ilmu interpretasi atau teori
pemahaman, tetapi juga berarti ilmu vang
menjelaskan penerimaan wahyu sejak dari
tingkat perkataan sampai ke tingkat dunia,
Ilmu tentang proses wahyu dari huruf
sampai kenyataan, dari logos sampai praksis
dan juga transformasi wahyu dan pikiran
Tuhan kepada kehidupan manusia.®
Sebagaimana  prosedur  kerja
hermeneutika vang meliputi proses
pemahaman, penafsiran dan penerjemahan
atas schuah teks sclalu mengasumsikan
adanva tga subjck yang terlibar, yaitu: dunia
pengarang, dunia teks, dan dunia pembaca.
Persoalan menjadi rumit ketika jarak wakeu,
tempat dan kebudavaaan antara pembaca
dan pengarang dan teks demikian jauh.
Teks-teks keagamaan vang lahir dari sekian
abad yang lalu di dunia Timur Tengah, ketika
hadir di masyarakat Indonesia kini tentu saja
merupakan sesuatu vang asing. Persoalan
keterasingan inilah yang menjadi persoalan
hermencutika scbagai sebuah teori
interpretasi., Peran hermeneutik ialah
bagaimana menafsirkan sebuah reks klasik
atau teks yang asing sama sekali agar menjadi
milik kita vang hidup di zaman dan tempat
serta suasana kultural yang berbeda.
Ketika teks Al-Qur’an dipahami secara
terpisah dari konteks sosial-historisnya,
banyak aspek dari wacana sosial-
psikologisnya yang hilang. Dengan
mengabadikan Al-Qur'an dalam bentuk
tulisan yang baku, banvak nuansa dan
variabelnya  vang  hilang. Namun,
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keuntungannya, Al-Qur'an lebih mudah
untuk menjumpai pembacanya vang hidup
di zaman dan tempat berbeda. Perlu disadari,
ketika sebuah wacana yang begitu kompleks
dituliskan, penyempitan dan pengeringan
makna dan nuansa tidak bisa dihindari. Oleh
karenanya, disinilah urgensi hermeneutika
scbagai metodologi penafsiran yang
dihadirkan dalam mendekau Al-Qur’an.
Tidak berarti kita mencan kelemahan dan
kemudian membuktkannya, sehingga kitab
suci itu gugur dan lemah, melainkan justru
untuk menguji kesahihan dan muatan dan
transmisi makna dari zaman ke zaman.*

Melakukan pembacaan kembali
terhadap Al-Qur'an dalam semangat zaman
vang terus mengalami perubahan tentu
bukan persoalan mudah. Terlebih mengingat
seringkali penafsiran Al-Qur’an terjebak
dalam pembacaan vang parsial, ahistoris dan
kchilangan konteks esensinya. Fazlur
Rahman, mengemukakan pentingnya
menentukan terlebih dahulu sebuah
kriterium penilai yang dapat membedakan
secara jelas antara Islam normadf dan Lslam
Histonis. Sementara kriteria itu hanya sah
sepanjang berpijak pada sebuah metadolog
vang berasal dari sumber normadf Islam
yvang terdapat dalam Al-Qur'an dan Sunnah.
Pada saat yang sama, metode penafsiran
tersebut diharapkan merumuskan nilai-nilai
umum dari Al-Qur'an yang dapat menjadi
panduan bagi umat Islam dalam merespon
modernitas.”

Muhammad Arkoun menolak sikap
pengagungan yang berlebihan techadap
tradisi. Dan ia berupaya mempertanyakan
cara yang dilakukan selama ini dalam
membaca tradisi sembari mengajukan cara
baca baru dan membacanya kembali denga
kritis, Arkoun berpendapat tidak cukup
mendialektikakan teks Al-Qur'an dengan
konteks historis semata, harus ada pengujian
dengan beragam bentuk kritik kesejarahan,
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perbandingan, analisis kebahasaan vang
dekonstrukdf, renungan filsafac mengenai
penghasilan, pembesaran, metamorosis.*

Demikianlah, sejak awal hermeneutika
berurusan dengan rugas menerangkan kata-
kata dan teks yang dirasakan asing oleh
masyarakat (alien speech), entah karena
datang dari Tuhan vang berbicara dengan
bahasa “langit” ataupun yang datang dani
generasi terdahulu yang hidup dalam tradisi
dan bahasa yang “asing”. Persoalan
penafsiran dan pemahaman ini semakin
fenomenal dengan hadirnya masyarakat
global yang ditandai dengan pluralitas
agama, kebudayaan dan bahasa,

Kesimpulan

Bahwa memahami teks al-Qur’an hanya
dari segi gramanka, asal usul kata, aspek
sastra, dan aspek lingusitik lainnya tidak
cukup untuk menjawab kebutuhan
pemahaman atas teks. Sangat mungkin
terdapat beberapa terma atau kosa kata yang
baru dapat dipahami belakangan setelah
munculnya ks kaunivah (ayar £awniyal)
maupun humaniora. Ini mengindikasikan
bahwa kemajuan ilmu pengetahuan memiliki
peran penting dalam upaya memahami teks-
teks al- Qur'an,

Memahami konfigurasi budava yang
melingkupi turunnya ayat-ayat al- Qur'in.
Gambaran tentang potret masyarakat ketika
ayat diturunkan sangat membantu dalam
memahami pesan al- Qur'in secara utuh.
Untuk itu, perlu mencari informasi tentang
sejarah kondisi sosio-kultural masyarakat
ketika itu, disamping ilmu-ilmu bantu vang
lain, seperti sosiologi, antropologi, psikologi,
politik, ckonomi, dan sebagainya. Oleh
karena itu penggunaan metode hermencutk
dalam penafsiran al-Qur‘an bertujuan untuk
menghayati dunia teks vang bernuansa
tempo dulu dengan dunia empiris kekinian.
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Hal ini dimaksudkan untuk mendekatkan
keduanya agar dapat memenuhi, menjawab,
dan menyelesaikan problem masyarakat
vang bersifat aktual kekinian

Catatan akhir

! Heunstik merupakan langkah unnek menemulkan
makna melalui penkajian strukeur bahasa dengan
menginteepetasikan teks sastra secara referensial
lewar tanda-tanda linguistk. Langkah ini berasumsi
bahwa bahasa bersifat referensial, artinya bahasa
harus dibubungkan dengan hal-hal nyata.
Analisis secara heuristuk adalah analisis pembetian
makna berdasarkan struktur bahasa secara
konvensional, artinya bahasa dianalisis dalam
pengertian yang sesungguhnya dan maksud bahasa,
Kerja heuristik menghasilkan pemahaman makna
secara harfiah, makna tersurat, acfwal meaning.
Heuristik, merupakan langkah melakukan
nterpretasi secara referensial melalui mnda-anda
linguistik. Dalam hal ini pembaca diharapkan
mampu memberi arti terhadap bentuk-bentuk
linguistik yang mungkin saje ridak gramarikal
(wmpramaricalitier), Penbaca berasumsi bahwa bahasa
itu bersifar referensial, dalam arg bahasa harus
dihubungkan dengan hal-hal yang nyara, Realisasi
dari pembacaan besrintik dapat berupa sinopsis,
pengucapan teknik cerita, gaya bahasa yang digunakan
atau pesan yang dikemulkakan,
LihNurgiyantoro, Teors Pengkaian Sastra, (Yogyakarta:
Gadjah Mada University Press, 2007), h. 33

: Sangdu, Pewelitian Sastra: Pendeleatan, Teors, Metode,
Tebmik, dart Kiat, (Yogyakarta: Fakultas lmu Budaya
LIGM, 2004), h. 19

' Richard E Palmer,, Hersemeatidea Teors Burs Mevgenad
Intespeetar, Terj. Masour Hed Damanbun Muhammad,
(Wogyakart: Pustaka Pelajar, 2005), b, 14-36

' Hermes adalah anak dari Zeus dan Maia dan
merupakan salah sam dewa Olimpus, ta dilahickan
di Gunung Kellina di Arkadia. Hermes adalah
pelindung daerah perbatasan, para pengelana,
gembala, pencuri, penipu, pidato, sastra dan puisi,
olahraga, pengukuran, penemuan, dan
perdagangan. Dalam radisi Yunani nama ini
dikenal juga dengan sebutan Mercurius, Di
kalangan Hermeneutika ada juga yang
menghungkan Hermes dengan Nabi Idris. Lihat,
Adian Husaini dan Abdul Rahman al-
Bagdady, Hermementika dinw Tafeir AR an, (Jakarta:
Gema [nsani Press, 2007, h, 7

[1]

Dalam mitologi Romawi, Jupiter atau Jove adalah
maja para dewa, dan dewa langit dan petir. Dalam
mitologi Yunani dia dikenal sebagai Zeus. Ia
dipanggil Juppiter (ataw Diegtieer) Ot M ascimns
(“Drewa Terbaik dan Terbesar™). Sebagai dewa
pelindung Romawi kuno, ia memenntah hukum
dan tatanan sosial. Dia adalah dewa pemimpin
dalam Triad Kapitoline bersama istrinya Juno, Jupiter
juga adalah ayah dari dewa Mars dan hubungannya
dengan Juno, Oleh karena i, Jupiver adalah kakek
dari Romulus and Remus, pendin kowm Roma, Jupiter
dihorman dalam agama Romawi kuno, dan masih
dihormat di Meopaganisme Bomawi. Ta adalah putra
dlari Sanurnus, sausdaranya adalah Nepunus dan Plao,
Dia juga merupakan suami dan Ceres, saudara
dariVeritas, dan ayah dan Merkurius,
Lih. Mudjia Raharjo, Dasar-dasar Hermenentika
antara Intewsionalivme ¢ gadamerias, (Jogjakarta: Ar-
Ruz Media, 2012, h. 27.
Richard E. Palmer, "Hermeneutika, Teori
Mengenai Interpretasi”, gt h. 15-16,
Komaruddin Hidayar, Memabasy Babara Agama
Nebwah Kajfaw Hermenewtika, (Bandung: Mizan,
2011}, h. 209-210
Mashr Hamid Abu Layd, ALGuran, Hermenenti
dan Keknatoan, (Bandung: RqiS, 2003), h. 33
Komaruddin, “Memahami® gp.at, h, 212
Ibow Manzhur, Lisdie alnaé Jue 11, (Muassasah
Mishriyyah, t.t) h, 317, Lih juga Louis Ma'luf, o
Mungd [F al-Laghal wo ol A'lim (Beirur: Dir al-
Masyrig, t.t.), h. 583 Lihat Badr al-Din Muhammad
bin Muhammad Al-Zarkasyv, wf-Barbdn 7 Ul af-
Our'an, Juz 1 (Beirur: Diral-Fikr, te), h. 147
Lihat Mubammad Al al-Shabuni, «fTibydn 7
*Ulimd Owran, (Beirue: Alamul Kutub, 1985), h.
66. dan juga Mubarmmad Husayn Al-Dhahabi, A5
Tafiir wa al-Mufassirin (Mesir: Dar al-Kutub al-
Haditsah, 1961}, b. 15, Lihat juiga M. Quraish Shihab,
Messehunridean al-Chran: Fungst dan Peree Wity dalaw
Magyarakat, (Bandung: Mizan, 1994), h. 56
MMuhammad Abdullah Al-Zarkasy, A Buacbdn 5 Llde
AlDumiin (Kairo: Maktab Asabi, ve), b 13-14,
Richard E. Palmer, "Hermeneutika, Teori
Mengenai Interpretass”, ghud, b, 43-44,
Mudjia Rakarjo, *Dasar-dasar”, gp.it, h.536
Fahruddin Faiz, Hermeneatiba ALur'an Tema-Tena
Kontroversial, (Yogyakarta: ElSag Press, 2005), b, 110
Fahruddin Faiz, “Hermeneutika®, [hid, b 12
Sahiron Syamsudin, Hermeneatiba AlLQur'an aghalr
Yogya, (Yogyakarta: Islamika, 2003), h. 108
Komaruddin, “Memahami®, gbeit, h. 91
Terry Eapleton,.. Teord Sasra: Sebwah Pengantar
Kamprebensif, terj. Harfiah, (Yogyakaria:
Jalasurea 2006), h, 88
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Mudjia Rahanjo,.. Dasar-dasar Hermenentika antara
Intersionalisme dan Gadamerian, (Jogjakarta: Ar-
Ruzmedia, 2008), h. 55

Abdul Azim al-Zargani, Mandbil el Trfan f§ Ul
al-Cheran, (Kairo:hathba'ah Isa al-Babi al-Halakba,
t.r), Juz 1L, b 5.

Farid Esack, Qurian Liberatton awd Plaraliiom: An
Irlansic Perspective of Interreligions Solidarity Against
Oppression, (Oxford: Oneworld, 1997), b, 62

Abu Ishag al-Syathibi, AtMawdfagd, (Beirus
Dar al-Ma‘rifah, t.o), jilid 11, b, 35

Komaruddin Hidayar, Memabami Babasa Agama;
Sebwab Kapian Hermeneutik, (Jakarta: Paramadina,
1996, h. 15

Mohammed Arkoun, ALFkr ol lslim: Negd na
Ijtihid, (London: Dar al-Saqi, 1990), h, 233
Ebrahim Moosa, “Kara Pengantar’ dalam: Fazlur
Rahman, Gelombang Perubaban dalam Telom: studi
tewtany Fundamenialirme Inlam, verj. (Jakarm: Raja
Grapindo Persada, 1997), h. 12

M, b 11

lhid, h. 13

Sibawaihi, F tkatnlogi al-Chazali dan Faglur Rabman:
Studi Komparatif” Epistemalogi Kiasik-Kontemporer,
{Yogyakarta; Islamika, 2004, h. 179

Lihat Q5. Al-Ra'd 13: 37, al-Svu'ara 26: 195, an-
Mahl 16: 103, az-Fumar 3%:28, al-Syura 42:3, 42
7, az-Zukhruf 43:3 dan al-Ahgaf 46; 12

Hassan Hanafi, Disby Agmne dov Rerde, verf, Tim
Pustaka Firdaus (Jakarta: Pustaka Firdaos, 1991), h. 21
Masr Hamod Abw Zaid, Tekstwabtar whClun: Keitk
terbacdgp Ullowmsd Gur'an, (Yogryakarm: LKIS, 2003), h. 45
T, ., 300

M. Chugaish Shihab, Mesdbwmikan al Chiran: Fangr
dan Peran Walypn dalam Masyarakat, (Bandung:
Mizan, 1994), h, 73

Muhammad Abid al-Jabii, Pas Tradivionabiee Iilos,
tetf, Ahmad Baso, (Yogyakarta: LKIS, 200d), h. 93
Ibid, h. 556

Mase Hamid Abu Zavd, Negdw LKbithel al-Dini,
(Sina ki 1-Nashr, Karo: 1992, h. 6.

Ibid, hal,

lsid, h. 185, Dikhotomi antara agama dan
keagamaan seperti ini juga persis bertaburan (unnk
tidak mengatakan diadopsi) dalam beberapa karyva
cendekiawan Indonesia, seperti Drs. Adeng
Muchtar Ghazali, M.Ag, Agawa daw Keberagamaan
dafam Kowreler Perbandingan ~gama, (Bandung:
Pustaka Setia, 2004}, h, 12. Dalam catatan kak,
penulis mengurp dari Komaruddin Hidayas,
e itk Kemansisiaan®, dalam Andito (ed), Arar
Namg Agoma, Pustaka Hidayah, Bandung, 1998,
hal, 41-42. Dikhotomi antara agama dan
keberagamaan dengan makna semisal juga terlihat
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dalam karya DR. Lukman S Thahie, MA, St Lnlow
Tnterdisipliner: Aplikasi Pendekatan Filefat, Sosiolyf
dan Sefarah, Qirtas kelompok penerbit Qalam,
Yogyakart (262 halaman), hal. 68-69
Nasr Hamid Abu Zayd, o Narheh oa J-Swlthab ma !
Hagigab: Tradaty FMa'rifab wa Insdatu -y,
(al-Markaz aLTsaqai'E al-*Arnbi, Beirut: 2000), h.
02
Teks aslinya berbunyi: “Inme Lgur'an —wilwars
badithina batta Fana- marbabun dindyynn feobitor sein
haytsn manthugili, lokinwaly min bayim yala‘arradbe
dabas I ‘agple -imasmiy wa youshirib “mafhuman® yafpeds
thifata l-thabat, innale yetaharrakn we yala'addeds
dilelatubu, Tnna lirabat min sifati bonthleg wa &
esgaddar, amnea insay fa busa ninkiy seutaghapyiva,
Wa fgur'an marbrbun mugaddasen min sabiyafi
smethugibi, lakinnabn yurbbiby mafbweman b Lty
wa -mebaghayyin, ay min jibali Finsani wa yatabowwaly
s mashrbin fesaniyyin “yata'ansanu L W s Ldbare
buna an mw'akkide mina balgta washity Hebamt |
mengaddast Balatun mitafizignatun ki nades ‘anha ey
illa mia diakarabu Lnahibe ‘anba wa rafgabube b L
dbarurah min zawiyati Finseni evstagbayyivd ma Liishiy,
Almarh neiondg labghatf sl Lawla — ay wa'a qira’ali
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